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Abstract. Literature and life complement each other, where literature serves as an expression of the soul that
reflects beauty and cultural values. Poetry, one of the oldest forms of literature, holds meaning and imagination.
This research focuses on the poem “Barangkali” by Amir Hamzah, who is famous for his ability to create an
atmosphere of romanticism and spirituality. The purpose of the research is to analyze the inner and outer structure
of the poem using a structuralism approach, so that readers can understand the relationship between form and
meaning in poetry. The method applied is qualitative descriptive analysis, with the main data source of the poem.
The results of the analysis show that the physical and inner structures of the poem collaborate to convey the
worship of sublime love. Finding the theme, tone, atmosphere, and mandate in this poem underscores the spiritual
depth and transcendental meaning contained therein. It is hoped that this research will be able to increase
readers' understanding and appreciation of literary works, and encourage readers to be more critical and
reflective in enjoying poetry. This analysis can then become a reference for further literary studies, especially
related to classical poetry that is full of symbolic meaning.
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Abstrak. Sastra dan kehidupan saling melengkapi, di mana sastra berfungsi sebagai ekspresi jiwa yang
mencerminkan keindahan dan nilai-nilai kebudayaan. Puisi, merupakan salah satu wujud dari karya sastra tertua,
menyimpan makna dan imajinasi. Penelitian ini fokus pada puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah, yang terkenal
karena kemampuannya menciptakan suasana romantisme dan spiritualitas. Tujuan penelitian adalah menganalisis
struktur lahir dan batin puisi menggunakan pendekatan strukturalisme, agar pembaca dapat memahami hubungan
antara bentuk dan makna dalam puisi. Metode yang diterapkan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan sumber
data utama dari puisi tersebut. Hasil analisis memperlihatkan bahwa struktur fisik dan batin puisi berkolaborasi
untuk menyampaikan pemujaan terhadap cinta yang luhur. Menemukan tema, nada, suasana, dan amanat dalam
puisi ini menggarisbawahi kedalaman spiritual dan makna transendental yang terdapat di dalamnya. Harapannya
penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman dan apresiasi pembaca terhadap karya sastra, serta mendorong
pembaca untuk lebih kritis dan reflektif dalam menikmati puisi. Analisis ini kemudian dapat menjadi referensi
bagi kajian sastra selanjutnya, terutama terkait puisi-puisi klasik yang sarat makna simbolik.

Kata Kunci: Amir Hamzah, Kajian Struktural, Karya Sastra, Puisi.

1. LATAR BELAKANG

Sastra dan kehidupan adalah dua unsur yang beriringan dan saling menyempurnakan.
Kedua unsur ini berperan sebagai satu-kesatuan yang harmonis, sastra adalah wujud ekspresi
seni yang merefleksikan berbagai pemikiran, perasaan, pengalaman, dan imajinasi manusia
melalui penggunaan bahasa yang diolah dengan keindahan. Karya sastra sendiri adalah sebuah
karya seni yang menggambarkan realitas kehidupan yang dituangkan dalam tulisan kreatif dan
menarik untuk menyampaikan gagasan pengarang (Seles, 2019). Karya sastra memiliki

pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat, karena karya sastra mengandung nilai-
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nilai kebuyaan yang luhur. Beragam bentuk karya sastra yang umum telah dikenal secara luas
oleh masyarakat antara lain puisi, cerpen, novel, dan drama.

Jenis karya sastra yang paling dikenal dengan keindahan adalah puisi. Puisi adalah
karya sastra yang sarat imajinasi, serta mengandung makna mendalam. Puisi merupakan bentuk
karya sastra yang disusun menggunakan kata-kata indah dan sarat makna, (Wahyuni 2014).
Dalam khazanah sastra, puisi dikenal sebagai salah satu bentuk tertua di antara karya sastra
lainnya. Secara garis besar, dapat ditarik kesimpulan puisi termasuk jenis karya sastra yang
memuat perwujudan perasaan penyair, dikemas menggunakan pemilihan kata yang indah serta
gaya bahasa yang sarat makna.

Sungguh mengagumkan kemampuan para penyair dalam menciptakan komposisi puisi
yang tidak hanya fenomenal, tetapi juga kaya akan makna. Di Indonesia, terdapat sejumlah
penyair yang karya-karyanya telah mendapatkan pengakuan luas, baik di kalangan akademisi
maupun masyarakat umum. Salah satunya adalah penyair Amir Hamzah. Amir Hamzah adalah
seorang sastrawan Indonesia yang lahir di Tanjung Pura, Langkat, Sumatra Utara pada 28
Februari 1911. la meninggal pada 20 Maret 1946. Sebagai anggota angkatan Poedjangga
Baroe, Amir Hamzah juga dikenal sebagai pahlawan nasional Indonesia. Salah satu puisinya
yang dimuat dalam majalah Poedjangga Baroe, yaitu puisi yang berjudul "Barangkali”. Puisi
"Barangkali" adalah puisi yang ditulis oleh Amir Hamzah pada tahun 1937. Puisi Amir Hamzah
"Barangkali” penuh dengan makna yang mendalam, sehingga menciptakan suasana yang sarat
dengan spiritualisme dan romantisme. Meskipun puisi ini, disajikan dalam gaya yang tampak
sederhana, namun mengandung makna yang mendalam dan layak untuk diapresiasi.

Dalam usaha mengapresiasi puisi, ada berbagai pendekatan yang bisa Kita terapkan,
salah satu contoh pendekatannya adalah pendekatan strukturalisme. Pendekatan ini merupakan
salah satu metode yang efektif untuk melakukan analisis terhadap karya sastra secara
mendalam. Pendekatan struktural merupakan cara untuk menganalisis puisi dengan melihat
struktur fisik dan struktur batin yang membangunnya (Hikmat dkk, 2017:89). Struktur fisik
puisi mencakup elemen-elemen yang terlihat secara langsung, seperti wujud puisi, diksi,
penggunaan kata konkret, gaya bahasa, dan citraan. Sementara itu, struktur batin puisi berfokus
pada aspek aspek yang lebih mendalam, mencerminkan ekspresi penulis melalui tema, nada,
suasana, dan amanat. Melakukan analisis terhadap kedua struktur ini sangat penting untuk
memahami makna yang ingin disampaikan oleh penyair.

Meskipun puisi sering dinikmati karena keindahan bahasanya, banyak pembaca belum
memahami bagaimana struktur fisik dan struktur batin berperan dalam membentuk makna puisi

secara utuh. Jadi, Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya pemahaman
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pembaca terhadap hubungan antara bentuk dan makna dalam puisi. Dengan kata lain, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk penjelasan dan menganalisis struktur fisik dan batin dalam puisi
"Barangkali" karya Amir Hamzah melalui pendekatan strukturalisme yang selaras dengan teori
yang dikemukakan oleh Hikmat, dkk (2017).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam analisis struktur fisik dan
batin puisi, khususnya dalam puisi "Barangkali” karya Amir Hamzah. Lebih lanjut, penelitian
ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami hubungan antara unsur bentuk dan makna
dalam menyusun keseluruhan isi puisi. Pemahaman ini sangat penting untuk memperdalam
apresiasi terhadap karya sastra, serta memperkaya pengalaman membaca puisi dengan cara
yang lebih mendalam dan reflektif. Dengan cara ini, pembaca akan lebih mudah menangkap
inti pesan yang ingin disampaikan oleh penyair melalui elemen-elemen pembentuk struktur

puisinya.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pendekatan ini, pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang diterapkan oleh peneliti guna
mendeskripsikan dan memaparkan objek penelitian secara terstruktur, sesuai dengan realitas
yang ada. Dalam penelitian ini, puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah dijadikan sebagai
sumber data utama. Data yang diperoleh berisi analisis mengenai struktur fisik dan struktur
batin puisi, penjelasan dilakukan secara rinci dengan menganalisis elemen kata, kalimat,
hingga wacana. Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural, mengingat fokus kajian
yang dilakukan berorientasi pada analisis struktural. Data dikumpulkan dengan menggunakan
teknik analisis data yang dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Melakukan pembacaan terhadap
berbagai tulisan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, (2) mendalami puisi "Barangkali*
karya Amir Hamzah dengan cara membaca secara intensif, (3) menganalisis struktur fisik dan
batin pada puisi, (4) mendeskripsikan hasil analisis yang diperoleh. Selain itu, penelitian ini
juga memanfaatkan studi pustaka dengan merujuk pada sumber-sumber sekunder, seperti buku,
artikel, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. Hasil akhir dari penelitian
ini mencakup kutipan-kutipan yang diambil dari data yang digunakan untuk mendukung dan

memperkuat argumen yang telah diajukan sebelumnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis struktur puisi yaitu struktur fisik dan struktur batin dalam
puisi karya Amir Hamzah dengan judul “Barangkali”. Dalam puisi yang indah harus memuat
struktur fisik yang berhubungan erat dan saling melengkapi. Puisi ini adalah ekspresi batin
penyair yang menggambarkan cinta dengan indah dan mengangkatnya ke dimensi spiritual,
memberikan pengalaman membaca yang menarik dan sarat makna. Adapun teks puisi
“Barangkali” karya Amir Hamzah:

BARANGKALI

Karya Amir Hamzah

Engkau yang lena dalam hatiku
akasa swarga nipis-tipis
yang besar terangkum dunia

kecil terlindung alis.

Ku junjung di atas hulu
ku puji di pucuk lidah
ku pangku di lengan lagu

ku daduhkan di selendang dendang.

Bangkit gunung
buka mata mutiaramu
sentuh kecapi firdausi

dengan jarimu menirus halus.

Biar siuman dewi-nyanyi
gambuh asmara lurus lampai
lemah ramping melidah api

halus harum mengasap keramat.

Mari menari dara asmara
biar terdengar swara swarna
barangkali mati di pantai hati

gelombang kenang membanting diri.
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Struktur Fisik dalam Puisi Barangkali

Struktur fisik puisi merupakan elemen yang berkontribusi terhadap makna dan

pengalaman estetis puisi, memberikan bentuk konkret pada ekspresi kreatif penyair. Struktur

fisik ini merujuk pada aspek-aspek yang membentuk puisi dari luar. Unsur fisik dalam puisi
meliputi diksi, kata konkret, gaya bahasa, dan citraan (Hikmat,dkk, 2017:34).

a)

b)

Wujud Puisi

Wujud puisi mengacu pada bentuk fisik dan struktur yang dimiliki oleh sebuah
karya puisi. Hal ini mencakup elemen-elemen seperti jumlah bait, jumlah baris dalam
setiap bait, serta penerapan rima dan ritme. Puisi ”Barangkali” karya Amir Hamzah,
terdiri atas lima bait tanpa pola rima yang terikat. Meskipun demikian, puisi ini tetap
menyuguhkan harmoni melalui pengulangan ritmis dan irama internal. Baris-barisnya
cenderung panjang, namun tidak terlalu padat, memberi ruang bagi pembaca untuk
merenungi setiap imaji dan makna yang ditawarkan. Wujud puisi ini menonjolkan
bentuk bebas (free verse), yang memberikan keleluasaan ekspresi kepada penyair
dalam menyampaikan perasaan dan pemikirannya.
Diksi

Diksi merujuk pada pemilihan kata dalam teks yang berperan untuk
menggambarkan cerita atau menyampaikan makna sesuai dengan niat penulis. Diksi
dalam puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah, ini sangat puitis, klasik, dan berlapis
makna. Amir Hamzah memilih kata-kata seperti akasa (langit), swarga (surga), firdausi

(firdaus), dan keramat yang mencerminkan nuansa religius, spiritual, dan sakral.

Engkau yang lena dalam hatiku

akasa swarga nipis-tipis

Dalam baris tersebut, penggunaan kata lena, akasa, dan swarga memperkuat
kesan ketenangan, keindahan, dan keluhuran batin. Pilihan katanya membangun
suasana sakral yang erat kaitannya dengan nilai spiritual dan perasaan cinta ilahiah.
Citraan

Dalam puisi, citraan berfungsi sebagai gambaran imajinasi yang mampu
menyentuh seluruh pancaindra pembaca. Melalui citraan, puisi bertujuan untuk
menyajikan gambaran yang jelas, sehingga menciptakan suasana yang khas dan
menggugah emosi. Pembaca seolah-olah merasakan sendiri cerita yang diungkapkan

dalam puisi tersebut, menjadikannya lebih hidup dan menarik perhatian. Dalam puisi
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“Baragkali” ini, Amir Hamzah menghadirkan berbagai citraan indrawi yang

memperkuat kesan mendalam dalam puisinya.

Bangkit gunung
buka mata mutiaramu
sentuh kecapi firdausi

dengan jarimu menirus halus.

Dalam bait ini, terdapat citraan visual dalam frasa mata mutiaramu, yang
menggambarkan keindahan mata seperti mutiara. Selain itu, terdapat citraan
pendengaran pada ungkapan sentuh kecapi firdausi, yang menimbulkan kesan bunyi
kecapi surgawi. Citraan perabaan muncul dalam frasa jarimu menirus halus,
menyiratkan kelembutan fisik yang menyentuh secara lembut. Semua citraan ini
menciptakan gambaran yang indah, sensual, dan spiritual secara bersamaan.

d) Kata Konkret

Kata konkret merujuk pada istilah yang memiliki acuan yang nyata dan dapat
dirasakan melalui pancaindera manusia. Dalam sastra, terutama puisi, penyair
memanfaatkan kata-kata konkret sebagai sarana untuk mengungkapkan makna secara
menyeluruh. Penggunaan kata-kata yang jelas dan nyata dalam puisi bertujuan untuk
membangkitkan imajinasi pembaca, sehingga pengalaman yang dihadirkan lebih hidup
dan menggugah. Puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah ini menggunakan beberapa
kata konkret yang menciptakan gambaran nyata bagi pembaca, meskipun
penggunaannya bersifat simbolik. Kata-kata seperti gunung, mata mutiara, pantai,
gelombang, dan selendang merupakan benda nyata, misalnya dalam baris:

Barangkali mati di pantai hati

gelombang kenang membanting diri.

Di sini, pantai hati menjadi simbol bagi batin penyair, dan gelombang kenang
menggambarkan kenangan yang datang menghantam dengan keras. Kata-kata konkret
ini memperkuat visualisasi puisi dan menjembatani makna batin yang lebih dalam.

e) Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah cara penulis mengungkapkan ide dan gagasan melalui

pemilohan kata menggunakan majas, dan elemen lainnya yang khas dalam sebuah
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tulisan. Gaya Bahasa dan gaya penulisan, merupakan elemen penting dalam
menciptakan tulisan yang menarik. Setiap penulis memiliki cara unik dalam
mengungkapkan gagasan mereka. Dalam puisi Barangkali karya Amir Hamzah ini,
penggunaan majas sangat dominan, seperti metafora pada baris:

Engkau yang lena dalam hatiku

Frasa ini menggambarkan bahwa sosok engkau begitu dekat dan hadir dalam
lubuk hati terdalam penyair, seakan menjadi bagian tak terpisahkan dari jiwanya.

Personifikasi juga tampak pada baris:

Bangkit gunung

buka mata mutiaramu

Bait ini, memberikan sifat manusia kepada alam (gunung yang bangkit dan
membuka mata), memperkuat kesan magis dan mistis. Simbolisme digunakan secara
kaya, seperti pada frasa dara asmara dan dewi-nyanyi, yang bisa dimaknai sebagai
lambang cinta dan seni.

Ada juga aliterasi dan asonansi dalam baris:

ku daduhkan di selendang dendang

Dimana dalam baris ini menghasilkan efek musikal. Simbolisme juga kuat, seperti pada
kata dewi-nyanyi, dara asmara, dan pantai hati, yang melambangkan cinta, keindahan, dan

ruang batin yang dalam.

Struktur Batin dalam Puisi Barangkali

Struktur batin puisi adalah bagian dalam puisi yang menyusun dan memperkuat
keseluruhan makna, yang juga berfungsi sebagai dasar bagi gagasan yang disampaikan penulis.
Struktur batin mencakup empat unsur utama, yaitu tema, nada, suasana, dan amanat
(Hikmat,dkk, 2017:34). Adapun struktur batin yaang terkandung dalam puisi Barangkali karya
Amir Hamzah, sebagai berikut.
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a) Tema
Tema memiliki hubungan yang erat dengan penyairnya. Tema merupakan
konsep dasar yang mendasari penyampaian gagasan penyair, yang kemudian
dieksplorasi dan dikembangkan dalam setiap larik dan bait puisi. Tema utama puisi ini
adalah pemujaan terhadap cinta atau sosok yang luhur dan spiritual, yang
dimungkinkan merujuk pada Tuhan, kekasih ideal, atau bahkan simbol keindahan

ilahiah. Hal ini terlihat dari bait:

Ku junjung di atas hulu
ku puji di pucuk lidah
ku pangku di lengan lagu
ku daduhkan di selendang dendang

Ungkapan tersebut menyiratkan sikap tunduk, kagum, dan mencintai secara
total terhadap “engkau” yang disebut dalam puisi. Cinta dalam puisi ini tidak bersifat
duniawi, tetapi bersifat agung dan metafisik.

b) Suasana

Suasana dalam puisi merujuk pada kemampuan penyair untuk menyampaikan
perasaan mereka dengan cara yang imajinatif. Suasana dalam puisi “Barangkali” karya
Amir Hamzah ini, memiliki nuansa yang sangat lembut, khidmat, dan mistis, yang
tercipta melalui diksi yang sarat nuansa spiritual dan citraan keindahan surgawi.

Contohnya dalam baris:

Lemah ramping melidah api

halus harum mengasap keramat.

Suasana yang dihadirkan adalah penghayatan yang mendalam, di mana penyair
seolah-olah sedang berdzikir atau bermeditasi dalam pujian kepada sesuatu yang suci.

¢) Nada
Nada mencerminkan bagaimana penyair bersikap kepada pembaca. Adapun
nada yang dipakai penyair dalam puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah ini adalah
penuh kekaguman, hormat, dan kekhidmatan. Penyair menyampaikan puisi dengan

nada rendah hati dan penuh pemujaan, seperti tampak dalam baris:
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ku junjung di atas hulu

ku puji di pucuk lidah

Nada ini memperlihatkan penghormatan total terhadap sosok yang dikagumi,
seolah penyair sedang bersujud dalam bentuk kata-kata.
d) Amanat

Amanat merujuk pada pesan yang tidak langsung yang ingin disampaikan oleh
penyair kepada para pembaca. Amanat dalam puisi “Barangkali” karya Amir Hamzah
ini mengandung amanat yang bersifat spiritual dan kontemplatif, yaitu bahwa cinta
yang luhur dan keindahan jiwa dapat menjadi jembatan menuju kesadaran batin yang
lebih tinggi. Melalui ungkapan-ungkapan puitis yang sarat simbolisme dan diksi yang
religius, penyair menyiratkan bahwa pengalaman cinta bukan sekadar persoalan
emosional atau duniawi, tetapi juga merupakan jalan transendental untuk menyatu
dengan keagungan, ketenangan, bahkan keilahian. Sosok "engkau" dalam baris
pembuka, engkau yang lena dalam hatiku akasa swatga nipis-tipis, bukan hanya figur
personal, melainkan bisa ditafsirkan sebagai perlambang ketuhanan atau jiwa luhur
yang menjadi pusat renungan batin penyair. Cinta dalam konteks ini hadir sebagai
kekuatan lembut yang mampu menggugah kesadaran spiritual dan menyentuh sisi

terdalam kemanusiaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis terhadap puisi "Barangkali” karya Amir Hamzah dengan pendekatan
strukturalisme, puisi ini dapat disimpulkan sebagai salah saty karya sastra yang sangat kaya
akan makna dan nilai estetik, baik dari sisi struktur fisik maupun struktur batinnya. Struktur
fisik puisi yang mencakup diksi, gaya bahasa, citraan, kata konkret, dan bentuk wujud puisi
menunjukkan bahwa penyair berhasil menciptakan harmoni bahasa yang mendalam dan
bernilai spiritual tinggi. Adapun struktur batin mencakup unsur tema, nada, suasana, dan
amanat berhasil menyampaikan pemujaan cinta yang tidak bersifat duniawi, melainkan bersifat
transendental dan spiritual. Melalui puisi ini, Amir Hamzah menyuguhkan refleksi batin yang
mendalam, di mana unsur bentuk dan makna saling melengkapi untuk membangun kekuatan
estetika dan pesan yang kuat. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan serta
menganalisis struktur lahir dan batin puisi "Barangkali” telah tercapai, dan hasil analisis ini
dapat memperkaya pemahaman serta apresiasi pembaca terhadap karya sastra secara lebih

reflektif dan menyeluruh.
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Saran dari penelitian ini yaitu, diharapkan pembaca dapat lebih kritis dan reflektif
dalam mengapresiasi puisi, dengan tidak hanya menikmati keindahan bahasanya, tetapi juga
memahami struktur dan makna yang terkandung di dalamnya. Pendekatan struktural dapat
digunakan sebagai cara yang efektif untuk memperkaya pemahaman tersebut. Lebih lanjut,
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi kajian sastra selanjutnya, khususnya dalam
analisis puisi-puisi klasik yang sarat makna simbolik dan spiritual, sehingga warisan sastra

Indonesia tetap dapat diapresiasi secara mendalam oleh generasi masa kini.
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